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Abstract. This study delves into the intricate interplay between information technology, organizational culture, and

employee performance at bfreshgigi, a dental health company navigating the digital era. Through in-depth
interviews with six employees across various positions, the research reveals how information technology is not
merely a tool, but a fundamental game-changer in work practices. Organizational culture emerges as a critical
balancing act, sometimes fostering innovation, yet occasionally hindered by hierarchical structures. Employee
performance proves to be far more than just productivity, encompassing adaptability and creativity. Findings
indicate that alignment between technology, culture, and performance is crucial; when in sync, the results are
remarkable, but imbalances can trigger stress and morale decline. This study not only enriches theoretical
understanding but also offers practical insights for organizations grappling with digital transformation.
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Abstrak. Penelitian ini menyelami dinamika kompleks antara teknologi informasi, budaya organisasi, dan kinerja

karyawan di bfreshgigi, sebuah perusahaan kesehatan gigi yang sedang bertransformasi di era digital. Melalui
wawancara mendalam dengan enam karyawan dari berbagai posisi, studi ini mengungkap bagaimana teknologi
informasi bukan hanya alat, tetapi pengubah cara kerja yang fundamental. Budaya organisasi muncul sebagai
penyeimbang kritis, kadang mendukung inovasi, hamun terkadang terhambat oleh struktur hierarkis. Kinerja
karyawan ternyata jauh melampaui produktivitas semata, mencakup adaptabilitas dan kreativitas. Temuan
menunjukkan bahwa keselarasan antara teknologi, budaya, dan kinerja sangat penting; ketika selaras, hasilnya
luar biasa, namun ketidakseimbangan dapat memicu stres dan penurunan moral. Studi ini tidak hanya
memperkaya pemahaman teoretis, tetapi juga menawarkan wawasan praktis bagi organisasi yang berjuang
menghadapi transformasi digital.

Kata Kunci : Teknologi Informasi, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan,Transformasi Digital, Kesehatan Gigi

I. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat di era digital telah menjadikan peran Teknologi Informasi (T1), Teknologi Informasi mencakup
berbagai jenis teknologi yang digunakan untuk memproses dan mengirimkan informasi secara elektronik [1] yang
dulunya hanya dipandang sebagai alat pendukung operasional, kini telah bertransformasi menjadi katalisator utama
dalam revolusi pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM). Teknologi informasi memungkinkan organisasi untuk
menemukan strategi bisnis baru [2]. Sementara itu, Budaya Organisasi terus memainkan peran krusial dalam
membentuk identitas, karakter, dan etos kerja perusahaan.

Teknologi Informasi, dengan kemampuannya untuk memproses dan mengirimkan informasi secara elektronik, telah
mengubah lanskap bisnis secara fundamental. Penggunaan teknologi informasi dapat berdampak positif pada kinerja
karyawan [3] Dari sistem manajemen kinerja yang canggih hingga platform kolaborasi yang memungkinkan kerja
jarak jauh, TI tidak hanya membuka peluang baru tetapi juga menciptakan tantangan unik dalam pengelolaan SDM.
Sistem informasi dan teknologi informasi dapat dimanfaatkan secara efektif dengan berkontribusi pada peningkatan
kinerja, memastikan setiap anggota perusahaan mampu menggunakan dan mengoperasikan teknologi tersebut dengan
baik [4]

Sementara itu, Budaya organisasi adalah kerangka yang membimbing perilaku sehari-hari karyawan serta
pengambilan keputusan, mengarahkan tindakan mereka untuk mencapai tujuan organisasi [5]. Budaya organisasi
merupakan seperangkat asumsi dasar dan keyakinan yang dianut oleh anggota-anggota organisasi dalam mengatasi
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masalah penyesuaian lingkungan ekternal dan masalah-masalah integrasi internal [6]. Budaya organisasi yang terus
berkembang seiring dengan perubahan di tingkat manajemen puncak harus selalu disosialisasikan agar menjadi bagian
dari perilaku kerja sehari-hari [7]. Budaya organisasi dipercaya menjadi aset. Paling tidak budaya organisasi berperan
menjadi indera untuk melakukan intregasi internal [8]. Budaya organisasi menetapkan kerangka kerja yang
mempengaruhi keputusan, motivasi, dan hubungan anggota organisasi [9]. budaya organisasi dapat menjadi basis
adaptasi dan kunci keberhasilan organisasi sehingga banyak penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi nilai-
nilai atau norma-norma perilaku yang bisa memberikan kontribusi [10].

Kinerja karyawan dapat menjadi salah satu tolak ukur tentang bagaimana sumber daya manusia yang ada pada suatu
perusahaan [11]. Kinerja karyawan yang baik akan membuat perusahaan mengalami peningkatan dan mendapatkan
hasil yang sesuai dengan keinginan perusahaan [12]. Kinerja karyawan diukur dengan capaian kerja yang diperoleh
setiap karyawan sesuai tugas dan tanggung jawab [13]. Kinerja karyawan dilihat dari tingkat ketelitian untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan [14]. Kinerja karyawan, yang menjadi hasil akhir dari interaksi kompleks antara
individu, teknologi, dan lingkungan organisasi, kini menjadi fokus utama dalam upaya peningkatan produktivitas dan
daya saing perusahaan. Dalam konteks ini, pemahaman mendalam tentang bagaimana Tl dan budaya organisasi
berinteraksi untuk memengaruhi kinerja karyawan menjadi sangat penting.

Meskipun penelitian terdahulu telah mencoba mengkaji hubungan antara Tl, budaya organisasi, dan kinerja karyawan
melalui pendekatan kuantitatif, masih terdapat celah dalam pemahaman kita tentang dinamika kompleks ini.
Pendekatan kuantitatif, meskipun bermanfaat dalam mengidentifikasi tren dan korelasi, seringkali gagal menangkap
nuansa, konteks, dan pengalaman subjektif yang membentuk realitas organisasi. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan
mendesak untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana Tl dan budaya organisasi berinteraksi dan
memengaruhi kinerja karyawan dalam konteks organisasi modern.

Penelitian ini penting dilakukan di bfreshgigi karena adanya kesenjangan dalam literatur terkait peran Teknologi
Informasi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan, khususnya dalam industri kesehatan gigi yang memiliki
karakteristik unik. Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif yang lebih fokus pada
pengukuran hubungan antar variabel tanpa mendalami pengalaman subjektif dan konteks spesifik yang memengaruhi
hasil tersebut. Pendekatan ini sering kali gagal menangkap nuansa dan dinamika yang terjadi di dalam organisasi,
terutama bagaimana implementasi Teknologi Informasi diterima oleh karyawan di berbagai level dan bagaimana
budaya organisasi dapat memoderasi dampak Teknologi Informasi terhadap kinerja mereka. Selain itu, industri
kesehatan gigi sendiri, termasuk bfreshgigi, kurang tereksplorasi dalam kajian terkait Teknologi Informasi dan budaya
organisasi, meskipun industri ini memiliki tantangan dan kebutuhan yang berbeda dari sektor lain seperti teknologi
tinggi atau layanan. Dengan adanya regulasi ketat, kebutuhan akan privasi data pasien, serta dinamika kerja yang
spesifik, sangat penting untuk memahami bagaimana Teknologi Informasi dan budaya organisasi berperan dalam
konteks ini.

Transformasi digital yang cepat juga membawa dampak terhadap kinerja karyawan, namun pemahaman mengenai
bagaimana perubahan teknologi ini berperan terhadap dinamika kerja dan budaya di dalam organisasi masih terbatas.
Dalam hal ini, penelitian ini berusaha untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi interaksi kompleks
antara Teknologi Informasi dan budaya organisasi di bfreshgigi serta dampaknya terhadap kinerja karyawan. Fokus
penelitian ini juga pada perspektif karyawan, yang sering kali terabaikan dalam studi-studi sebelumnya yang lebih
menitikberatkan pada pandangan manajemen. Dengan menggali lebih dalam pengalaman dan persepsi karyawan di
bfreshgigi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih kaya dan kontekstual tentang bagaimana
Teknologi Informasi dan budaya organisasi saling memengaruhi serta bagaimana interaksi ini dapat dioptimalkan
untuk meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Penelitian ini tidak hanya akan memberikan kontribusi
teoretis yang mendalam, tetapi juga menawarkan panduan praktis yang relevan untuk manajemen dalam menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang di era digital.

TINJAUAN PUSTAKA

Teknologi Informasi dalam Konteks Organisasi

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak bagi kehidupan masyarakat [15]. Perkembangan
teknologi informasi saat ini begitu pesat hingga merambah hampir di segala aspek kehidupan manusia, dari yang
paling sederhana hingga yang terbaru [16]. Teknologi informasi dan komunikasi merupakan kumpulan instrumen
yang meliputi perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam kegiatan yang terkait dengan pemrosesan,
manipulasi, pengolahan, dan transfer atau pemindahan informasi antar media [17]. Pemanfaatan teknologi informasi
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merupakan sarana penunjang/pendorong bagi organisasi dalam mencapai tujuan organisasi [18]. Teknologi Informasi
(T1) dalam organisasi telah menjadi faktor yang sangat berpengaruh dan integral dalam membentuk cara sebuah
organisasi berfungsi dan berkembang. Dari awalnya yang hanya dianggap sebagai alat untuk mempercepat dan
mengotomatisasi proses administratif, TI kini telah berevolusi menjadi elemen kunci yang tidak hanya mendukung
operasional, tetapi juga menjadi penggerak utama dalam strategi bisnis dan inovasi. Seiring berjalannya waktu, TI
tidak lagi hanya sebatas perangkat keras dan perangkat lunak yang terpisah dari inti bisnis, tetapi telah menyatu ke
dalam seluruh aspek operasional organisasi. Dalam setiap lini bisnis, TI memainkan peran yang krusial dalam
mengoptimalkan proses kerja, meningkatkan kualitas komunikasi, serta mendukung pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan akurat.

Dalam konteks yang lebih luas, TI juga mendorong transformasi organisasi melalui digitalisasi yang memungkinkan
perubahan mendasar dalam cara organisasi beroperasi. Tl menjadi fondasi dari infrastruktur digital yang
memungkinkan terciptanya model bisnis baru, mendorong kolaborasi yang lebih efektif, serta membuka peluang bagi
inovasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, memahami peran dan dampak Tl dalam organisasi menjadi penting,
karena TI bukan hanya alat bantu, tetapi juga mitra strategis dalam mencapai tujuan jangka panjang dan keberhasilan
organisasi.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah Pola asumsi dasar diciptakan atau dikembangkan oleh kelompok tertentu [19]. Budaya
organisasi merupakan landasan yang membentuk identitas dan karakteristik suatu organisasi. Ini adalah kumpulan
nilai, keyakinan, dan norma yang diterima bersama oleh anggota organisasi, yang kemudian mempengaruhi cara
mereka berpikir, bertindak, dan berinteraksi satu sama lain. Budaya organisasi pun hendak berdampak ke
kemudahan dan efektivitas maupun pemberdayaan tenaga kerja di suatu organisasi [20]. Budaya organisasi berperan
penting dalam meningkatkan kinerja yang efektif pada suatu organisasi [21]. Budaya organisasi, yang mengacu pada
nilai-nilai, kepercayaan, dan norma-norma di dalam sebuah startup,memiliki dampak yang signifikan dan positif
terhadap kinerja [22]. Budaya yang kuat dapat menjadi daya pendorong yang signifikan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang produktif, inovatif, dan kooperatif.

Dalam lingkungan bisnis yang terus berkembang, budaya organisasi memainkan peran penting dalam adaptasi
terhadap perubahan eksternal dan internal. Budaya yang fleksibel dan adaptif memungkinkan organisasi untuk
menghadapi tantangan baru, merespon dengan cepat terhadap perubahan pasar, dan tetap kompetitif. Di era digital,
pentingnya budaya organisasi semakin meningkat karena organisasi harus beradaptasi dengan teknologi baru, cara
kerja yang lebih terdistribusi, dan kebutuhan untuk berkolaborasi secara virtual. Budaya organisasi yang mendukung
inovasi, pembelajaran berkelanjutan, dan kolaborasi akan memberikan keuntungan kompetitif.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan organisasi. Kinerja karyawan dapat
menggambarkan kualitas pekerjaan karyawan, kuantitas atau pencapaian tujuan, penyelesaian tugas yang telah
ditentukan sebelumnya [23]. Kinerja Karyawan juga dapat dipengaruhi oleh disiplin kerja [24]. Ini mencerminkan
sejauh mana individu dalam organisasi mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta bagaimana mereka
berkontribusi terhadap efektivitas dan efisiensi organisasi secara keseluruhan. Kinerja karyawan merupakan hal
yang bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam
mengerjakan tugasnya [25]. Kinerja karyawan tidak hanya diukur dari hasil kerja mereka, tetapi juga dari bagaimana
mereka menyelesaikan tugas-tugas mereka, bagaimana mereka bekerja sama dengan rekan kerja, dan bagaimana
mereka beradaptasi terhadap perubahan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan sangat beragam dan kompleks, termasuk di dalamnya motivasi,
keterampilan, dan lingkungan kerja . Kinerja akan optimal apabila suatu organisasi dapat menentukan karyawan yang
memiliki motivasi dan kepandaian dengan pekerjaan yang akan ia lakukan sehingga tujuan dari pekerjaan tersebut
dapat dicapai dan berjalan dengan baik [26]. Kinerja karyawan dapat meningkat apabila ada contoh yang baik dari
seorang pemimpin harus mampu memotivasi karyawan dan selalu memperhatikan keinginan karyawan dalam bekerja
[27]. Faktor-faktor ini harus dikelola dengan baik oleh organisasi untuk memastikan karyawan dapat mencapai potensi
maksimal mereka. Di era digital, tuntutan terhadap kinerja karyawan juga berubah, dengan penekanan yang lebih
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besar pada kemampuan untuk bekerja secara fleksibel, berkolaborasi secara virtual, dan memiliki literasi digital yang
tinggi.

Interaksi antara Teknologi Informasi, Budaya Organisasi, dan Kinerja Karyawan

Hubungan antara Teknologi Informasi, budaya organisasi, dan kinerja karyawan merupakan topik yang penting untuk
dipahami dalam konteks organisasi modern. Tl dapat menjadi katalisator untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi kerja, namun efektivitasnya sangat bergantung pada bagaimana TI diintegrasikan ke dalam budaya
organisasi. Budaya yang mendukung perubahan dan inovasi akan lebih mudah menerima dan memanfaatkan T1 untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya, budaya yang resistif terhadap perubahan dapat menghambat potensi
penuh TI, sehingga kinerja karyawan tidak dapat mencapai tingkat yang optimal.

Sinergi antara T1 dan budaya organisasi dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi dan peningkatan
kinerja. TI memberikan alat yang dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, sementara budaya
organisasi memberikan kerangka kerja yang mendukung penggunaan T1 secara optimal. Dengan demikian, memahami
dan mengelola interaksi antara T1, budaya organisasi, dan kinerja karyawan adalah kunci untuk mencapai keberhasilan
organisasi di era digital ini.

I1. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di bfreshgigi. Pendekatan ini dipilih
karena kemampuannya mengeksplorasi fenomena kompleks dalam konteks alami. Studi kasus memungkinkan peneliti
untuk menyelidiki interaksi antara Teknologi Informasi (TI), budaya organisasi, dan kinerja karyawan secara
mendalam dalam konteks spesifik..

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di bfreshgigi, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kesehatan gigi. Subjek penelitian
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria karyawan tetap bfreshgigi yang telah bekerja
minimal satu tahun dan terlibat langsung dalam penggunaan TI dalam pekerjaan sehari-hari. Total subjek penelitian
adalah enam orang, yang dipilih sebagai key informants. Profil partisipan meliputi Manajer TI, Staf Pemasaran, Dokter
Gigi, Staf Administrasi, Supervisor Layanan Pelanggan, dan Asisten Dokter Gigi. Partisipan ini dipilih untuk
memberikan wawasan yang kaya dan beragam terkait penggunaan Tl dan dampaknya terhadap kinerja karyawan di
berbagai posisi.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan analisis dokumen. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan dengan setiap key informant, mengupas pandangan mereka tentang penggunaan Tl dalam
pekerjaan dan dampaknya terhadap kinerja mereka. Observasi dilakukan di lingkungan kerja untuk menangkap
dinamika sehari-hari dalam penggunaan TI. Selain itu, dokumen internal perusahaan dianalisis untuk memberikan
konteks tambahan dan memperkuat temuan dari wawancara dan observasi.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini melibatkan transkripsi wawancara,
penandaan tema-tema yang muncul, dan interpretasi makna di balik pola-pola tematik tersebut. Analisis dilakukan
secara iteratif, dengan peneliti terus kembali ke data untuk memastikan interpretasi yang tepat dan mendalam. Proses
triangulasi data dari wawancara, observasi, dan dokumen dilakukan untuk meningkatkan validitas temuan, dengan
membandingkan informasi dari berbagai sumber untuk menemukan kesesuaian atau perbedaan yang signifikan.
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1. HASIL DAN PEMBASAHAN

A. Peran Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan

Pembahasan Teoretis Dasar

Peran teknologi informasi (TI) dalam organisasi modern semakin menjadi faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan bisnis. Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, TI berperan sebagai katalis utama dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas kerja. Berdasarkan penelitian terbaru dari Venkatesh et al.
(2021), persepsi karyawan terhadap kemudahan penggunaan dan manfaat teknologi berperan signifikan dalam
meningkatkan adopsi dan penerimaan teknologi. Teknologi informasi tidak hanya memfasilitasi otomatisasi proses,
tetapi juga meningkatkan integrasi data dan mempercepat komunikasi, yang semuanya berkontribusi terhadap
peningkatan pengambilan keputusan dan pengurangan beban kerja manual.

Di sisi lain, teori sistem informasi manajerial dari Laudon (2020) menekankan bahwa TI tidak hanya sekadar alat
pendukung operasional, tetapi juga berperan sebagai platform yang mendorong kreativitas dan inovasi di kalangan
karyawan. Penggunaan sistem manajemen berbasis TI memungkinkan organisasi untuk merespons perubahan pasar
dengan lebih cepat dan efektif, serta meningkatkan kinerja karyawan dengan menyediakan akses informasi yang lebih
akurat dan tepat waktu.

Penelitian oleh Brynjolfsson dan McAfee (2021) mengungkapkan bahwa adopsi teknologi yang tepat berperan dalam
meningkatkan output karyawan, bahkan tanpa harus menambah jumlah tenaga kerja. Teknologi juga mendukung
kolaborasi lintas fungsi dan geografi, memperkuat kerja tim yang lebih dinamis dan efisien. Dalam lingkungan kerja
yang berbasis TI, karyawan memiliki kesempatan lebih besar untuk berfokus pada aktivitas bernilai tambah, seperti
inovasi produk dan pengembangan layanan, dibandingkan dengan tugas-tugas manual atau repetitif.

Hasil Penelitian
Hasil yang diharapkan dari implementasi teknologi informasi di bfreshgigi sangat beragam dan substansial. Salah satu
implementasi yang telah dilakukan adalah dalam proses rekrutmen karyawan dan training di bagian HRD. Bfreshgigi

telah mengadopsi Learning Management System (LMS) untuk pengembangan karyawan, yang memberikan dampak
besar pada kinerja.

Detail Data

Nama Calon Karyawan 1
Galongan CALON_ASISTEN
Tanggal Pendaftaran : 2024-01-02 06:56:20

TUGAS  SOFTSKILL  HARDSKILL

Gambar 1 Sistem Rekruitmen Karyawan Dokter dan Asisten

Implementasi Sistem Rekrutmen Karyawan di Bfreshgigi telah mengubah pendekatan perusahaan dalam proses
perekrutan dokter gigi dan asisten. Sistem ini menyediakan platform terintegrasi yang memungkinkan tim HR untuk
mengelola seluruh proses rekrutmen secara efektif. Fitur-fitur utama sistem ini meliputi manajemen lowongan
pekerjaan, penyaringan resume otomatis, penjadwalan wawancara, dan pelacakan status kandidat. Melalui wawancara
dengan manajer SDM, terungkap bahwa sistem ini telah meningkatkan kemampuan mereka dalam mengidentifikasi
kandidat yang tidak hanya memiliki kualifikasi teknis yang diperlukan, tetapi juga sesuai dengan budaya perusahaan.
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Seorang manajer rekrutmen menyatakan, "Sistem ini membantu kami melihat lebih dalam ke aspek-aspek personal
kandidat, yang sangat penting dalam lingkungan praktik gigi yang berorientasi pada pasien."

Dokter gigi yang baru direkrut melaporkan pengalaman positif dengan proses aplikasi yang lebih transparan dan
responsif. Salah satu dokter gigi baru berkomentar, "Selama proses rekrutmen, saya merasa benar-benar merasa
dimudahkan terkait aktifitas sehari hari. Saya mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang visi dan nilai-nilai
dari Bfreshgigi."

Observasi terhadap sesi wawancara yang difasilitasi oleh sistem ini menunjukkan interaksi yang lebih terstruktur
antara pewawancara dan kandidat, dengan fokus pada diskusi skenario klinis dan eksplorasi keterampilan komunikasi.
Namun, beberapa responden juga menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi dan
penilaian manusia dalam proses seleksi akhir.

= fgermes Fervz Dev ()

Detail Pembelajaran

OJT Dokter

Gambar 2 Learning Manajemen System

Dengan sistem Tl yang terintegrasi, karyawan dapat menyelesaikan tugas-tugas administratif yang sebelumnya
memerlukan waktu dua minggu hanya dalam satu hari melalui dashboard yang tersedia. Misalnya, pembuatan rekapan
manual yang sebelumnya membutuhkan waktu berhari-hari kini dapat dilakukan secara real-time. Tidak hanya itu,
masalah dokumen yang sering hilang dan menumpuk kini dapat diatasi, serta konsolidasi antar-cabang, baik dalam
maupun luar kota, menjadi lebih efektif dan efisien.

Implementasi Learning Management System (LMS) di Bfreshgigi telah membawa perubahan dalam pendekatan
perusahaan terhadap pengembangan profesional berkelanjutan. LMS ini menyediakan platform komprehensif untuk
mengelola, melacak, dan menyampaikan materi pembelajaran secara online kepada dokter gigi, asisten, dan staf
lainnya. Hasil analisis kualitatif mengungkapkan beberapa tema kunci yang muncul dari wawancara mendalam dengan
pengguna LMS. Tema-tema ini meliputi pengalaman pembelajaran berkelanjutan yang lebih bermakna, persepsi
kemudahan dalam mengakses materi pelatihan terkini, dan perasaan terhubung yang lebih kuat antar profesional gigi.

Seorang dokter gigi senior di Bfreshgigi menyatakan, "LMS telah mengubah cara kami memandang pengembangan
profesional. Sekarang, kami merasa lebih terhubung dengan perkembangan terkini dalam bidang kedokteran gigi,
bahkan di tengah kesibukan praktik sehari-hari." Asisten dokter gigi lain menambahkan, "Forum diskusi online dalam
LMS memberi kami ruang untuk berbagi pengalaman dan mendiskusikan kasus-kasus yang menantang dengan rekan-
rekan." Observasi partisipan menunjukkan antusiasme staf terhadap fitur interaktif LMS, seperti simulasi prosedur
gigi dan kuis interaktif, yang mereka rasakan memperkaya pengalaman belajar mereka. Meskipun demikian, beberapa
tantangan terungkap, termasuk kebutuhan akan dukungan tambahan bagi staf yang merasa kurang nyaman dengan
teknologi digital. Implementasi LMS ini tidak hanya meningkatkan akses ke materi pembelajaran, tetapi juga
mendorong budaya pembelajaran berkelanjutan di Bfreshgigi.

Wawancara dengan informan di bfreshgigi menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan di berbagai departemen. Informan 1, Manajer T1, menekankan
bahwa sistem manajemen pasien yang terintegrasi memungkinkan karyawan untuk mengakses data pasien secara real-
time, mulai dari riwayat medis hingga pembayaran. Tl berperan dalam mempercepat proses administrasi,
meningkatkan akurasi kerja, dan meminimalisir kesalahan dari prosedur manual.

Di bidang pemasaran, Informan 2 menyatakan bahwa teknologi berperan dalam memungkinkan mereka melacak
efektivitas kampanye dengan lebih akurat. Penggunaan platform analitik digital berkontribusi pada peningkatan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these
terms.



Page | 7

efisiensi kerja dan akurasi dalam pengambilan keputusan, khususnya dalam merespons kebutuhan pasar yang dinamis.
Selain itu, teknologi imaging digital yang digunakan oleh dokter gigi (Informan 3) berperan dalam mempercepat dan
meningkatkan akurasi diagnosis, sekaligus memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara dokter dan pasien.

Penggunaan perangkat lunak ortodontik oleh asisten dokter gigi (Informan 6) membantu dalam merencanakan
perawatan dengan visualisasi yang lebih konkret bagi pasien. Dari sektor administrasi, Tl berperan dalam
mempermudah proses operasional seperti penjadwalan janji temu dan pengelolaan tagihan. Dengan sistem TI yang
terintegrasi, karyawan di berbagai departemen kini dapat bekerja dengan lebih efisien, mempercepat proses kerja, dan
meningkatkan kualitas hasil kerja.

B. Peran Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan

Pembahasan Teoretis

Menurut Schein (2020), budaya organisasi tercipta dari asumsi-asumsi dasar yang dipegang bersama oleh anggota
organisasi dan tercermin dalam nilai-nilai, norma, dan perilaku sehari-hari. Budaya yang kuat mampu menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung, di mana karyawan merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam mencapai tujuan
organisasi. Robbins dan Judge (2020) menambahkan bahwa budaya organisasi yang mendorong inovasi dan
pembelajaran berkelanjutan berperan lebih efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Dalam perspektif Competing Values Framework dari Cameron dan Quinn (2020), budaya organisasi yang berfokus
pada inovasi dan fleksibilitas memungkinkan organisasi lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan eksternal.
Budaya ini juga berperan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan komunikasi terbuka, yang
sangat penting dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Selain itu, budaya yang menekankan pada
pembelajaran berkelanjutan memungkinkan karyawan untuk terus mengembangkan keterampilan mereka seiring
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan bisnis yang dinamis.

Penelitian oleh Denison (2020) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat berperan dalam peningkatan kinerja
karyawan melalui peningkatan kepuasan Kkerja, loyalitas, dan komitmen terhadap tujuan perusahaan. Budaya yang
inklusif dan terbuka terhadap perubahan juga dapat mempercepat proses inovasi dan mendorong karyawan untuk terus
belajar dan berkembang.

Hasil Penelitian

Wawancara dengan informan di bfreshgigi menunjukkan bahwa budaya organisasi yang ada di perusahaan ini
memainkan peran penting dalam mendukung kinerja karyawan. Informan 1 mengungkapkan bahwa budaya inovasi
di bfreshgigi mendorong karyawan untuk terus mencari solusi baru dan mengadopsi teknologi baru tanpa rasa takut
akan kegagalan. Budaya ini menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas dan eksperimen, di mana setiap ide
yang berpotensi meningkatkan kinerja perusahaan didukung oleh manajemen.

Budaya pembelajaran berkelanjutan juga menjadi salah satu pilar utama di bfreshgigi. Informan 4 menekankan bahwa
perusahaan menyediakan berbagai program pelatihan dan mentoring untuk membantu karyawan mengembangkan
keterampilan baru, terutama dalam mengadopsi teknologi baru. Hal ini memastikan bahwa transisi teknologi dapat
berjalan dengan lancar, tanpa mengorbankan produktivitas karyawan.

Kolaborasi antar-departemen juga menjadi elemen penting dalam budaya bfreshgigi. Informan 3 menyebutkan bahwa
budaya kerja yang kolaboratif memungkinkan tim klinis dan non-klinis untuk bekerja sama dalam memecahkan
masalah yang kompleks, terutama ketika teknologi baru diperkenalkan. Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi kerja, tetapi juga menciptakan suasana kerja yang lebih inklusif dan mendukung inovasi.

Budaya organisasi yang berfokus pada kepuasan pelanggan juga menjadi landasan utama di bfreshgigi. Informan 5
dan 6 menjelaskan bahwa setiap tindakan yang dilakukan di perusahaan ini didasarkan pada bagaimana hal tersebut
berperan dalam meningkatkan pengalaman pasien. Pemimpin di bfreshgigi mendukung penuh budaya ini dengan
menjadi contoh dalam adopsi teknologi dan mendorong ide-ide baru yang berfokus pada peningkatan kualitas
pelayanan.
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan

Penelitian ini menyoroti bagaimana penerapan Teknologi Informasi dan penguatan budaya organisasi di bfreshgigi
telah menciptakan ekosistem kerja yang dinamis dan saling mendukung. Teknologi Informasi bukan sekadar alat
bantu; ia telah menjadi katalis utama dalam transformasi cara kerja karyawan, dari yang sebelumnya manual dan
memakan waktu, kini lebih efisien dan terintegrasi. Karyawan tidak lagi terjebak dalam tugas-tugas repetitif yang
membosankan, tetapi diberdayakan untuk fokus pada aktivitas yang lebih strategis dan inovatif. Dengan adanya
teknologi ini, hambatan-hambatan seperti kesalahan administratif dan kurangnya koordinasi antar cabang dapat diatasi
dengan lebih baik, memungkinkan efisiensi yang signifikan di seluruh organisasi. Pada saat yang sama, budaya
organisasi yang mendorong inovasi dan pembelajaran berkelanjutan telah menjadi fondasi kuat bagi karyawan untuk
terus berkembang dan beradaptasi dengan perubahan. Melalui budaya ini, bfreshgigi telah berhasil menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung kreativitas, kolaborasi, dan komitmen yang lebih tinggi dari para karyawan.

Namun, kesuksesan ini tidak lepas dari tantangan. Meski integrasi teknologi dan budaya organisasi yang kuat telah
membawa banyak kemajuan, ada risiko ketidakseimbangan yang dapat mempengaruhi moral karyawan jika tidak
dikelola dengan baik. Ketika harapan untuk adaptasi cepat terhadap teknologi bertemu dengan struktur hierarki yang
masih kaku, potensi stres dan ketidakpuasan bisa meningkat. Oleh karena itu, sangat penting bagi bfreshgigi untuk
terus melakukan evaluasi dan penyesuaian strategi secara berkelanjutan, memastikan bahwa setiap elemen dalam
ekosistem kerja ini tetap selaras dan mendukung satu sama lain. Dengan cara ini, bfreshgigi tidak hanya akan mampu
mempertahankan tingkat efisiensi dan inovasi yang tinggi, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
memuaskan bagi seluruh karyawan, sehingga tujuan jangka panjang perusahaan dapat tercapai dengan lebih baik.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Sebagai studi kasus tunggal yang berfokus
pada bfreshgigi, temuan penelitian ini mungkin memiliki generalisasi yang terbatas ke konteks organisasi lain,
terutama yang beroperasi di industri atau skala yang berbeda. Meskipun upaya telah dilakukan untuk meminimalkan
bias, interpretasi subjektif peneliti dapat mempengaruhi hasil analisis data kualitatif. Keterbatasan waktu juga menjadi
faktor penting, mengingat penelitian ini hanya memberikan gambaran pada satu titik waktu tertentu, sementara
interaksi antara T1, budaya organisasi, dan kinerja karyawan merupakan fenomena yang dinamis dan terus berevolusi
seiring waktu. Selain itu, jumlah partisipan yang terbatas mungkin tidak sepenuhnya mewakili keragaman perspektif
dalam organisasi. Keterbatasan dalam metode pengumpulan data, yang hanya mengandalkan wawancara, juga dapat
membatasi kedalaman pemahaman tentang praktik sehari-hari dan interaksi yang kompleks antara Tl, budaya, dan
Kinerja.

Saran

Dari keterbatasan yang telah disebutkan, maka saran untuk penelitian selanjutnya yaitu Untuk penelitian selanjutnya,
ada beberapa langkah yang bisa diambil untuk memperdalam pemahaman mengenai topik ini. Mengadopsi pendekatan
longitudinal akan sangat bermanfaat untuk mengamati bagaimana interaksi antara teknologi informasi, budaya
organisasi, dan kinerja karyawan berkembang seiring waktu. Pendekatan ini akan memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang perubahan dinamis yang terjadi dalam jangka panjang dan dampaknya terhadap hasil yang dicapai.
Selain itu, melakukan studi komparatif yang mencakup berbagai organisasi dari industri yang berbeda dapat
memperluas pemahaman Kita tentang bagaimana konteks yang beragam memengaruhi dinamika ini. Dengan
demikian, kita bisa mengidentifikasi pola dan variasi yang mungkin tidak terlihat dalam studi yang terbatas pada satu
organisasi saja.

Mengintegrasikan metode campuran, yang menggabungkan data kualitatif dengan kuantitatif, juga akan meningkatkan
validitas temuan penelitian. Kombinasi wawancara mendalam dan survei skala besar dapat memberikan gambaran
yang lebih seimbang dan menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti. Fokus pada aspek-aspek spesifik, seperti peran
kepemimpinan dalam adopsi teknologi atau dampak perubahan teknologi terhadap budaya organisasi dalam jangka
panjang, akan memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam pada area yang memerlukan perhatian khusus.
Memperluas cakupan partisipan untuk mencakup berbagai tingkatan dan departemen dalam organisasi akan
memberikan perspektif yang lebih beragam, sementara integrasi metode observasi atau analisis dokumen dapat
memperkaya pemahaman tentang praktik sehari-hari dan memberikan triangulasi data yang lebih kuat. Dengan
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menerapkan saran-saran ini, penelitian mendatang dapat memperluas dan memperdalam pemahaman tentang
kompleksitas interaksi antara teknologi informasi, budaya organisasi, dan kinerja karyawan.
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